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Adanya wabah Covid-19 yang terjadi awal tahun 2020 yang 
mengakibatkan sektor ekonomi perlahan menurun. Tidak hanya 
mempengaruhi sektor ekonomi, adanya wabah covid-19 ini juga 
mempengaruhi sektor pendidikan yang kemudian pemerintah 
mengeluarkan himbauan untuk melakukan kegiatan pembelajaran dari 
rumah. Upaya ini  dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus 
penularan virus ini adalah dengan kebijkan belajar online, atau dalam 
jaringan (daring) untuk seluruh siswa/i hingga mahasiswa/i karena 
adanya pembatasan sosial.  Diberlakukannya pembelajaran dari rumah 
ini menuntut para orang tua untuk mengawasi serta membimbing anak 
dalam kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak, maka dari itu 
penulis tertarik mengadakan penelitian tentang bagaimana peran serta 
orang tua dalam Pendidikan Agama Islam di era pembelajaran daring 
di desa rejo mulyo kec. Tanjung bintang, kab. Lampung selatan, 
lampung. Dengan tujuan untuk mengetahui peran serta orang tua 
dalam Pendidikan Agama Islam di era pembelajaran daring (online) di 
Desa Rejo Mulyo Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan 
Tahun 2021.  
Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan (observasi), 
wawancara dan dokumetasi. Adapun analisis data yang dilakukan 
ialah analisis data deskriptif, dengan subjek penelitian yaitu orang tua  
dari siswa sekolah menengah pertama. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran serta orang tua 
dalam pendidikan agama Islam di era pembelajaran daring di Desa 
Rejo Mulyo Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan yaitu Peran 
orang tua sebagai pembimbing dan mendampingi  anak dalam proses 
belajar secara daring, sehingga anak dapat bertanya kepada orang 
tuanya tentang meteri yang belum dipahami, dan peran orang tua 
sebagai penyedia fasilitas yang dibutuhkan anak dalam pembelajaran 
daring yang dilakukan saat ini. Serta peran orang tua sebagai 
motivator agar anak senantiasa bersemangat dan tidak merasa bosan 
ketika pembelajaran secara daring. Orang tua memiliki harapan agar 
pembelajaran kedepannya dapat dilakukan secara tatap muka. 






Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Novi Suprihatin 
 NPM  : 1611010095 
 Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PERAN SERTA ORANG 
TUA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI ERA 
PEMBELAJARAN DARING DI DESA REJO MULYO KEC. 
TANJUNG BINTANG KAB. LAMPUNG SELATAN TAHUN 
2021” adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusunan sendiri, 
bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada 
bagian yang telah dirujuk dan disebutkan dalam foodnote atau daftar 
pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam 
karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 
 
Demikian surat ini saya buat agar dapat dimaklumi. 
  
          Bandar Lampung, Juni 2021 
             Penulis, 
   
             Novi Suprihatin 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran pokok yang akan menjadi 
pembahasan dalam suatu karya ilmiah, serta akan memberikan 
arah yang kongkrit terhadap apa yang telah diujinya. Maka untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam penafsirannya, penulis perlu 
mengemukak an pengertian-pengertian atau istilah yang 
terkandung dalam judul skripsi ini yaitu: Peran Serta Orang 
Tua dalam Pendidikan Agama Islam di Era Pembelajaran 
Daring di Desa Rejo Mulyo Kec. Tanjung Bintang Kab. 
Lampung Selatan Tahun 2021. 
1. Peran 
Peran adalah bagaian yang dimainkan seseorang atau 
tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa.
1
 
2. Orang tua 
Orang tua adalah ayah dan ibu seseorang anak, baik 
melalui hubungan biologis maupun sosial. Umumnya, orang 
tua memiliki peran penting dalam membesarkan anak, dan 
penggilan ibu/ayah dapat diberikan untuk perempuan/pria 
yang bukan orang tua kandung (biologis) dari seorang yang 
mengisi peranan ini. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam berarti suatu s   istem 
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan idiologi Islam, 






                                                             
1 Pius Abdillah, Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 
(Surabaya:Arkola,2007),h.494 
2 Abdul mujib, ilmu pendidikan Islam. (jakarta: kencana prenada media 






Pembelajaran merupakan penyedian kondisi yang 
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri peserta 
didik. 
5. Daring/online 
Pembelajaran daring (online) merupakan suatu 
kegiatan belajar yang membutuhkan jaringan internet 
dengan konektivitas, aksesbilitas, fleksibilitas, serta 




6. Desa Rejo Mulyo, Kec. Tanjung Bintang, Kab. Lampung 
Selatan 
Desa Rejo Mulyo, Kec. Tanjung Bintang, Kab. 
Lampung Selatan adalah tempat yang digunakan peneiti 
dalam memcari data atau informasi yang digunakan peneliti 
guna menyempurnakan penelitiannya. 
7. Tahun 2021 
Tahun 2021 adalah tahun yang digunakan peneliti saat 
pengambilan data atau informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitiannya. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Adanya fenomena Covid-19 yang mengakibatkan munculnya 
proses pembelajaran daring. 
2. Peneliti ingin mengetahui Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada masa pandemi Covid-19 
3. Peneliti ingin mengetahui bagaimana peran serta orang tua 
terhadap sistem pembelajaran daring akibat Covid-19. 
4. Peneliti ingin mengangkat permasalahan pembelajaran daring 
Pendidikan Agama Islam yang terjadi di desa Rejo Mulyo, 
pada tahun 2021. 
 
 
                                                             
3 Firman & Sari,  Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19. 





C. Latar Belakang 
Virus corona atau coronavirus merupakan sekelompok 
virus jenis baru yang bermula dari Wuhan, sebuah kota di 
Tiongkok. Virus corona ini telah menjadi penyebab penyakit 
pada hewan dan manusia yang di sebut covid-19 sebagai akronim 
dari coronavirus desease 2019.
4
 Virus ini dimulai pada awal 
Desember 2019 di Wuhan, sampai pertengahan bulan April 2020 
virus ini telah menjangkit lebih dari 2 juta manusia di dunia 
memeiliki gejala gejala seperti batuk, lelah, filek, demam, sakit 
kepala, diare, pneumonia (paru-paru basah), dan dispnea 
(gangguan pada alat pernafasan). Penyebaran yang cepat dari 
virus ini telah melanda seluruh dunia termasuk indonesia. Kasus 
Covid-19 diIndonesia terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020, 
ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga negara 
jepang. Hingga  15 Juni 2020, Indonesia telah melaporkan 39.294 
kasus positif, sehingga menempati peringkat kedua terbanyak di 
Asia Tenggara setelah Singapura dan sebelum Filipina (Bangkok 
Post, 2020). Sebagai upaya untuk mencegah penyebaran covid 
19, World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk 
menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang akan berpotensi 
menimbulkan kerumunan massa. 
Adanya wabah Covid-19 di Indonesia yang terjadi awal 
tahun 2020 dengan penyebaran wabah yang sangat cepat 
mengakibatkan sektor ekonomi perlahan menurun, tidak hanya 
sektor ekonomi, di beberapa daerah membuat kebijakan 
penutupan jalan hingga pembatasan wilayah untuk warga yang 
ingin keluar masuk dalam suatu daerah atau yang disebut juga 
lockdown. Segala upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
mengurangi penyebaran virus, dari larangan berkerumun, 
pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik 
(physical distancing), memakai masker dan selalu mencuci 
tangan.  
                                                             
4
 Yuliana, Y. Corona Virus Diseases (Covid-19); Sebuah Tinjauan 






Menurut agama islam apapun yang menimpa seorang 
manusia merupakan sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah 
kepadanya. Sesuai dengan firman-Nya pada Q.S. At-Taubah ayat 
51 : 
                         
      
Artinya : Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa 
Kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 
Dialah pelindung Kami, dan hanya kepada Allah orang-orang 
yang beriman harus bertawakal." 
 
Saat ini telah ditemukan vaksin untuk virus ini yang sudah 
digunakan oleh para tenaga medis dan pemerintahan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Yunus(10) ayat: 57: 
                      
          
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman. 
Perserikatan Bangsa Bangsa atau PBB menyatakan bahwa 
salah satu sektor yang terdampak adanya wabah ini adalah dunia 
Pendidikan.
5
 Di indonesia, pemerintah kemudian mengeluarkan 
himbauan untuk melakukan kegiatan pembelajaran dari rumah. 
Upaya ini dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus 
penularan virus ini adalah dengan kebijkan belajar online, atau 
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dalam jaringan (daring) untuk seluruh siswa/i hingga mahasiswa/i 
karena adanya pembatasan sosial.
6
  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2 yaitu 
proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 
kelulusan;  
b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan 
kecakapan hidup antara lain mengenai pandemic Covid-19;  
c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat 
bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 
akses/fasilitas belajar dirumah;  
d. Bukti atau prosuk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan 
balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa 
diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif.  
Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi yang tidak hanya berpengaruh di dunia pekerjaan 
ataupun alat yang digunakan, namun juga berpengaruh dalam 
dunia pendidikan. Ilmu pengetahuan serta teknologi berperan 
penting dalam dunia pendidikan. Dimana teknologi dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran seperti di masa pembelajaran 
daring saat ini. Dengan menggunakan smartphone maupun laptop 
dengan koneksi interner juga berbagai media komunikasi yang 
banyak digunakan untuk pembelajaran secara daring.  
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Teknologi yang digunakan secara tepat dalam pendidikan 
dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik.
7
 Pembelajaran 
yang menggunakan media secara kreatif serta bervariasi bisa 
menciptakan pembelajaran yang bermutu.
8
  
Pembelajaran daring tidak menuntut siswa untuk hadir 
didalam kelas, siswa dapat mengakses pembelajaran melalui 
internet dengan menggunakan komputer, laptop maupun 
smartphone. Dengan perkembanga teknologi saat ini 
memudahkan kita untuk menggunakan internet guna mengakses 
segala sesuatu secara leluasa baik yang berkaitan dengan 
pembelajaran maupun tidak, perkembangan teknologi juga dapat 
memberikan dampak buruk jika penggunanya tidak tepat dalam 
menggunakan teknologi tersebut. 
Pembelajaran daring atau e-learning atau sering disebut 
dengan pembelajaran online muncul sebagai salah satu metode 
alternatif belajar yang tidak mengharuskan siswa untuk hadir 
didalam kelas. Pembelajaran online adalah sebuah jenis proses 
pembelajaran yang mengandalkan koneksi internet untuk 
mengadakan proses pembelajaran.
9
 Tujuan pembelajaran daring 
ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan 
yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang 
belajar agar lebih banyak dan lebih luas.
10
 Terdapat beberapa 
media yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring yaitu 
whatsapp, zoom,  web vlog, dan google meet. 
Pembelajaran daring atau online yang telah diterapkan saat 
ini ternyata memberikan berbagai dampak, baik itu untuk guru, 
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orang tua, dan siswa tersebut. Masing-masing orang tua memiliki 
cara yang berbeda dalam menanggapi pelaksanaan sistem belajar 
daring/online yang diterapkan. Proses belajar di rumah, ternyata 
memberi respon yang tidak sama, terkadang peserta didik akan 
merasa jenuh belajar di rumah, karena terkendala akses jaringan 
dan terbatasnya kuota yang digunakan, lalu kurangnya 
konsentrasi peserta didik terhadap apa yang sedang dikerjakan 
ketika kegiatan belajar secara daring/online dilakukan. Orang tua 
diharuskan mengatur bagaimana kegiatan belajar anak di rumah 
supaya lebih terencana dengan baik, serta lebih terfokus dalam 
kegiatan yang positif. 
Proses pembelajaran tersebut tentunya juga ditujukan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan 
tercatat di Pasal 3 Bab II Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
menyatakan: 
 Tujuan pendidikan nasional (Indonesia) adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
 
Undang-undang tersebut diatas memperjelas bahwasannya 
tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbakti luhur, memiliki kesehata jasmani dan rohani, 
keperibadian yang mantap, mandiri, bermartabat serta memiliki 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
11
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Sejalan dengan pendidikan nasional tersebut, Islam juga 
mengajarkan tentang pentingnya pendidikan. Hal ini dapat dilihat 
dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 : 
                               
                      
Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan, yang menciptakan manusia dari segumpal darah, 
Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah, Yang 
mengajarkan kepada manusia dengan perantara kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”12 
  Begitu pentingnya pendidikan, bahkan Allah SWT pun 
memuliakan kedudukan bagi orang-orang yang berilmu. Firman 
Allah SWT: 
                          
                       
                        
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Mujaadilah [58]: 11) 
 
Dengan demikian pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari hidup dan kehidupan manusia, bahkan 
pendidikan dapat dikatakan sebagai pilar penentu maju 
mundurnya suatu bangsa. Maka, pendidikan yang dibutuhkan 
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manusia bukan hanya pendidikan yang bertujuan menguasai ilmu 
dan teknologi saja, melainkan juga berkaitan dengan 
pembentukan karakter manusia.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan orang tua siswa, 
ibu Toria mengatakan bahwa pendidikan agama islam ini penting 
untuk anak-anaknya karena dengan pendidikan agama islam anak 
menjadi tahu mana yang benar dan mana yang salah.
13
 Ibu 
Legiati juga mengatakan bahwa pendidikan agama islam ini 




Dalam pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses 
belajar mengajar yang ada dalam suatu lembaga pendidikan 
(sekolah), belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan 
dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, 
dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan 
sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang 
tadinya tidak terampil, menjadi terampil. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar diantaranya guru, 
peserta didik, materi atau bahan ajar, sarana dan prasarana, 
metode maupun strategi yang diguankan guru dalam 
pembelajaran.  
Melihat kondisi saat ini dimana pendidikan di Indonesia 
telah mengalami perubahan dalam  pembelajarannya sejak wabah 
Covid-19, karena semua kegiatan pendidikan yang dilakukan di 
sekolah ditutup karena kebijakan pshycal distancing yang telah 
diterapkan oleh pemerintah untuk memutus rantai penyebaran 
virus covid-19. Strategi pembelajaran telah berubah dari sistem 
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran elektronik (e-
learning).15 Pembelajaran daring(online) adalah alternatif yang 
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dapat diterapkan di era teknologi dan komunikasi saat ini. Lebih 
lanjut, pandemi Covid-19 menyoroti kebutuhan untuk 
menggunakan model dan aplikasi online untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
16
 Dalam hal ini orang tua sebagai pendidik utama 
dan pertama bagi anak-anak mereka mau tidak mau ikut serta 
dalam pembelajaran daring yang dilakukan  saat ini. Sesuai 
dengan ayat Al-Qur‟an surah Al-anfal ayat 27-28: 
                          
                             
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan 
anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di 
sisi Allah-lah pahala yang besar.(Q.S  Al-anfal ayat 27-28)” 
 
Oleh karena itu dibutuhkan peran orang tua sebagai 
pengganti guru dirumah dalam membimbing anaknya selama 
proses pembelajaran jarak jauh. Peran orang tua selama 
pembelajaran jarak jauh yaitu peran sebagai guru di rumah, yang 
dimana orang tua membimbing anaknya dalam belajar secara 
jarak jauh dari rumah, orang tua sebagai fasilitator orang tua 
sebagai sarana dan prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh, orang tua sebagai motivator orang tua 
dapat memberikan semangat serta dukungan anaknya dalam 
melaksanaakan pemnbelajaran, sehingga anak memiliki semangat 
untuk belajar, serta memperoleh prestasi yang baik. 
Peran serta orang tua dalam sistem belajar dari rumah ini 
tidak bisa di pungkiri sebagai garda terdepan yang mengawal 
anak-anaknya tetap belajar dirumah masing-masing. Orang tua 
memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan 
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perkembangan anaknya. Dengan begitu orang tua menjadi 
sumber pertama anak untuk belajar karena pada dasarnya anak 
memiliki dorongan untuk meniru suatu pekerjaan. Baik atau 
buruknya suatu didikan yang diberikan orang tua akan 
berpengaruh pada perkembangan anak itu sendiri. Oleh karena itu 
bahwa peran orang tua memiliki banyak sekali kewajiban dan 
tanggung jawab dalam pendidikan anak.  
Orang tua wajib bertanggung jawab untuk memberikan 
pendidikan yang benar kepada anaknya di dalam rumah, di 
keluarga, lingkungan, maupun di sekolah, dengan demikian 
perilaku sosial anak dan pergaulannya terhadap orang lain akan 
lembut.
17
 Pentingnya mendidik anak ini terkandung dalam Al-
Quran surah Luqman ayat 13 : 
                          
     
“ dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar(Q.S. Luqman ayat 13 )". 
Dan juga terdapat dalam hadits dimana pendidikan anak itu 
lebih penting daripada bershadaqah setiap hari. 
 
ل   َولََده   َخي ر   لَه   ِمن   أن   يَتََصدَّقَ  بَِصاع   ج  ََلة   َوالسَََّلم   : ِِلن   ي َؤدِّبَ  الرَّ  َوقَال َعلَي هِ  الصَّ
 
Nabi saw, bersabda, “ seseorang mendidik anaknya itu lebih 
baik baginya dari pada ia menshadaqahkan ( setiap hari) satu 
sha‟.” Hadist ini diriwayatkan oleh imam At- Tirmidzi dari 
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Orang tua bertindak sebagai pelaksana pembelajaran 
dirumah, menjadi guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tugas yang disusun 
oleh guru disekolah. Peran orang tua sebagai pengganti guru, 
menyampaikan materi pembelajaran yang telah disiapkan. 
Banyak dari orang tua yang memberikan motivasi selama siswa 
dituntut untuk belajar dari rumah karena himbaun pemerintah 
mengenai covid-19, sehingga orang tua meluangkan waktunya 




Orang tua sebagai pengganti guru melakukan tugasnya 
dalam membimbing anak ketika pembelajaran daring 
berlangsung, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu 
Syarini yang merupakan seorang guru juga mengatakan bahwa 
pendampingan kepada anak diperlukan dalam kondisi belajar saat 
ini karna dikarenakan apabila anak tidak paham maka kita 
sebagai orang tua memberikan penjelasan kepada anak.
20
 
Namun dari kebijakan yang dikeluarkan tentunya tidak 
dapat memastikan semuanya akan berjalan sebagaimana mestinya 
disemua kalangan, khusus nya sekolah didesa-desa yang 
kekurangan fasilitas berupa teknologi yang menunjang proses 
pembelajaran belajar online. Kurangnya biaya dan fasilitas yang 
memadai antara pendidik dengan peserta didik nya membuat 
proses pembelajaran online menjadi tidak seefektif yang 
diharapkan. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik dan ingin lebih lanjut 
mengetahui tentang bagaimana peran serta orang tua dalam 
pendidikan agama Islam yang dilakukan secara daring (online) di 
era pembelajaran saat ini dengan mengadakan penelitian yang 
berjudul Peran Serta Orang Tua dalam Pendidikan Agama Di Era 
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Pembelajaran Daring Di Desa Rejo Mulyo Kec. Tanjung Bintang 
Kab. Lampung Selatan Tahun 2021. 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini di fokuskan pada peran serta orang tua dalam 
pendidikan agama Islam di era pembelajaran daring di Desa Rejo 
Mulyo Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung Selatan tahun 2021. 
 
E. Sub Fokus Penelitian 
1. Orang tua yang bertempat tinggal di Desa Rejo Mulyo kec. 
Tanjung Bintang, kab. Lampung selatan 
2. Orang tua dan anak yang beragama islam 
3. Orang tua yang memiliki anak yang bersekolah di smp negeri 4 
sindang sari. 
4. Orang tua yang memiliki anak yang bersekolah di smp negeri 4 
sindang sari kelas VII. 
5. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dilakukan 
secara daring, 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka 
dapat dirumuskan masalah  yaitu Bagaimana peran orang tua 
dalam pendidikan agama Islam di era pembelajaran daring 
(online)? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran serta 
orang tua dalam pendidikan agama Islam  di era pembelajaran 
daring (online). 
 
H. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam  
memberikan masukan tambahan literatur bagi pendidikan di 





Pendidikan Agama Islam mengenai peran orang tua dalam 
pendidikan agama di era pembelajaran daring. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat membantu para 
guru dan pembaca untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang ada dalam Pendidikan Agama Islam di 
era pembelajaran secara daring. 
 
I. Tinjauan Pustaka 
1. Inarotul Ulya (2020), dengan Judul Penelitian “Peran Orang 
Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Inggris Pada Masa Pandemi Covid-19 
Pada Peserta Didik Kelas III Min 2 Pringsewu.” Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 
menumbukan minat belajar anak pada masa pandemi covid-
19. Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Dengan kesimpulan bahwa Peran orang 
tua dalam  menumbuhkan minat belajar peserta didik dimasa 
pandemic covid-19 ini sangat berpengaruh sebagai faktor 
utama keberhasilan prestasi peserta didik. Dalam 
menumbuhkan minat belajar anak orang tua memberikan 
motivasi, nasihat, pujian, serta memberikan hadiah kepada 
anaknya itu semua dilakukan guna menumbuhkan minat 
belajar.
21 
2. Ayu Rahmayanti, (2018), dengan Judul Penelitian “ Peran 
Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Anak Terhadap 
Pembentukan Kepribadian Anak Di Perumahan Griya Imam 
Bonjol Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung.” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua 
yang berkerja dalam pendidikan agama anak di Perumahan 
Griya Imam Bonjol Kecamatan Langkapura Kota Madya 
Bandar Lampung . peran yang dimaksud dalam tesis ini 
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adalah tugas-tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan oleh orang tua yang bekerja juga tanggung 
jawab nya dalam mendidik dan membimbing kehidupan 
beragama anaknya baik langsung maupun tidak langsung 
agar anak dapat menjalankan perintah agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kesimpulan  bahwa   peranan  
keluarga dalam pembina kepribadian anak adalah sebagai 
pembina dan pembimbing yang dominan menetukan, 
terutama sekali pada anak usia sekolah da sar. Dengan 
memberi pendidikan agama dalam lingkungan keluarga anak 
memperoleh bekal yang cukup untuk kehidupan di masa 
yang akan datang. Adapun peran pendidikan Islam dalam 
membentuk kepribadian anak yaitu ditekankan pada aspek 
keimanan, Ibadah, dan akhlak yang diaplikasikan dalam 
bentuk keteladanan yang dilakukan oleh orang tua. Dari 
keteladan ini anak akan memahami bahwa pelaksanaan 
ajaran agama harus benar -benar dilaksanakan.
22 
3. Asngari,(2017), dengan Judul Penelitian “ Peranan Orang 
Tua dalam Mengimplementasikan Metode Pendidikan 
Profetik Anak di Kampung Sangkaran Bhakti Kecamatan 
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana peranan 
orang tua dalam mengimplementasikan metode pendidikan 
profetik anak di kampung Sangkaran Bhakti Kecamatan 
Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. 
Dengan kesimpulan bahwa Peranan Orang Tua dalam 
Mengimplementasikan Metode Pendidikan Profetik Anak di 
Kampung Sangkaran Bhakti Kecamatan Blambangan Umpu 
Kabupaten Way Kanan kurang berhasil dengan baik, hal ini 
disebabkan karena tidak adanya keteladanan dari keuda 
orang tua, kurang oplimalnya pemberian batasan waktu anak 
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saat bermain atau bergaul, ketidaktahuan orang tua dalam 
mencari waktu yang tepat ketika memberikan pengarahan 
kepada anak, sikap orag tua yang selalu marah dan mencela 
ketika anak melakukan kesalahan, kurangnya pembinaan 
orang tua dalam membiasakan anak untuk menyimpan suatu 




4. Tri Handayani, (2020),dengan Judul Penelitian “Peran 
Orang Tua Dalam Membimbing Anak Pada Pembelajaran 
Daring di Desa Ngrapah Kecamatan Banyubiru Tahun 
Pelajaran 2019/2020.” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui secara langsung peran orang tua dalam 
membimbing dan mebantu anak dalam belajar daring.  Jenis 
penelitian ini adalah kualiatif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan lapangan (Field research) dengan metode 
kualitatif. Teknik dalam pengumpulan data adalah 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membimbing 
pembelajaran daring berpengaruh bagi anak. Dengan adanya 
kendala yang dihadapi orang tua tidak membuat orangtua 
putus asa dalam mendampingi anak belajar, orangtua akan 
mencari solusi dari masalah yang dihadapinya dengan baik. 
Dengan adanya corona pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dengan berpartisipainya orangtua dalam membimbing 
anaknya belajar daring yang dilakukan dirumah.
24 
5. Siti Nur Khalimah, (2020), dengan Judul Penelitian “Peran 
Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring di MI Darul Ulum 
Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua 
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dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan 
Kota Semarang, serta untuk mengetahui kesulitan orang tua 
dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan 
Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
orang tua siswa dan guru wali kelas V. Pengumpulan data 
diambil melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Penulis 
berperan sebagai pewawancara langsung untuk menggali 
data melalui orang tua dan guru wali kelas V. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 
pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 
Semarang yaitu orang tua melaksanakan dua peran sekaligus 
pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di 
rumah; menyediakan sarana dan prasarana kepada anak; 
memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai 
dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-masing 
anak. Kesulitan orang tua dalam pembelajaran daring di MI 
Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang yaitu latar belakang 
pendidikan orang tua mempengaruhi tingkat kemudahan dan 
kesulitan orang tua dalam mendidik anak; tingkat ekonomi 
orang tua mempengaruhi proses pembelajaran secara daring 
terutama dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring anak; 
kesulitan membagi waktu antara anak dan pekerjaan; jumlah 
anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 
memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di 
rumah.
25 
6. Lilia Kusuma Ningrum, (2019), dengan Judul Penelitian 
“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Anak Di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro 
Selatan.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di 
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Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi bahwa peran yang dilakukan 
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak yaitu 
orang tua sebagai panutan, orang tua sebagai fasilitator anak, 
dan orang tua sebagai motivator anak, adapun bentuk 
motivator yang dapat diberikan oleh orang tua kepada anak 
adalah perhatian, hadiah, penghargaan, pujian, dan 
hukuman. Berdasarkan analisis data yang disimpulkan dan 
dipahami bahwa peran orang tua dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari 
wawancara dan observasi bahwa peran orang tua sudah 
direalisasikan secara baik oleh orang tua di Kelurahan 
Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan.
26 
 
J. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ilmu yang membicarakan tata 
cara atau jalan sehubungan dengan adanya penelitian.
27
 Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
28
  
Sebagaimana dalam bukunya, Sugiyono menjelaskan 
bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
29
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Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Metode kualitatif adalah penelitian yang mengunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Sedangkan penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya 
dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang 
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek 
tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Tujuan 
penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 




2. Sifat penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 
deskriptif, yakni penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya, 
dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta 
dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. 
32
 
3. Sumber data 
Data adalah bahan mentah yang merupakan hasil 
pengamatan atau pengukuran baik berbentuk angka maupun 
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non angka jika diolah dengan baik melalui berbagai analisa 
dapat menghasilkan berbagai informasi.
33
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer. Sumber data primer adalah 
sumber atau asal mula diperolehnya data primer.
34
 Sumber 
data primer adalah sumber data yang langsung mem- berikan 
data kepada pengumpul data.
35
 Sumber data primer dapat 
diperoleh langsung dari lapangan yang dapat memberikan 
gambaran keadaan, mengidentifikasi permasalahan, dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian. 
4. Prosedur pengumpulan data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 
arah artinya pertanyaan dating dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 
diwawancarai.
36
Wawancara adalah proses percakapan 
dengan maksud untuk mengkontruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan 
sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan kepada orang lain yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
37
 wawancara adalah bentuk evaluasi non 
tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab 
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baik langsung maupun tidak langsung dengan objek.
38
 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
39
 
b. Observasi  
Observasi adalah proses yang alami. Bahkan 
mungkin kita sering melakukannya baik sadar maupun 
tidak sadar di dalam kehidupan sehari-hari “observasi 
adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala 
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
40
 
observasi adalah “pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian.
41
 Observasi adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan melalui suatu pengamatan dan 




c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan 
pribadi, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
43
 Dalam 
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 
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memperoleh data-data desa yang meliputi letak 
geografis desa, jumlah penduduk, pekerjaan penduduk, 
dan lembaga pendidikan yang ada di desa Rejo Mulyo, 
Kec. Tanjung Bintang, Kab. Lampung Selatan. 
 
5. Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajarai, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendri maupun orang lain.
44
    
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan analisis data yang bersifat 
kualitatif, yang memiliki tujuan utama “mencari makna 
dibalik data, melalui pengakuan subjek pelakunya”.
45
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpula data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang 
disampaikan oleh orang yang diwawancarai atau informan 
setelah dianalisis dirasa kurang memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu 
sehingga diperoleh data atau informasi yang lebih kredibel.  
Analisis data kualitatif dilakukan scara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sudah penuh, aktivitas dalam analisis data yang 
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peneliti gunakan adalah data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
a. Data reduction (reduksi data) 
Data reduction adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting di 
cari tema dan polanya, dan membuang hal yang tidak 
perlu, dengan demikian data yang sudah direduction 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Data display (penyajian data)  
Dalam penelitaian kualitatif penyajian data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya dan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam ppenelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratrif. 
Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
c. Conclusion, drawing / verification  
Conclusion drawing/ Verification adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin 
juga tidak karena rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan 
penelitian kualitatif yang di harapkan adalah merupakan 
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A. Peran Orang Tua 
1. Pengertian orang tua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 
bahwa:,  “orang tua adalah ayah ibu kandung, (orang tua) 
orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli, dan 
sebagainya); orang yang dihormati (disegani) di kampung; 
tetua.”
1
 Orang tua adalah ibu bapak yang dikenal pertama 
kali oleh putra putrinya”. Adapun dalam penggunaan bahasa 
inggris istilah orang tua dikenal dengan sebutan “parent” 




Menurut Zakia Daradjat orang tua merupakan 
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
dikatakan pendidik yang pertama ditempat inilah anak 
mendapat bimbingan dan kasih sayang pertama kalinya. 
Dikatakan pendidikan utama karana pendidikan dari tempat 
ini mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan anak kelak 
dikemudian hari. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama 
bagi anak-anak mereka, karna dari merekalah anak mula-
mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 
pertama pendidikan terdapat dalam keluarga. Dalam 
umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir 
dari pengetahuan mendidik. Melainkan karena secara kodrati 
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 
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membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini 
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh 




Kedudukan orang tua sebagai pendidik, merupakan 
pendidikan yang kodrati dalam ligkungan keluarga. Artinya 
orang tua sebagai pendidik utama dan yang pertama dan 
berlandaskan pada hubungan cinta-kasih bagi keluarga atau 
anak yang lahir di lingkungan keluarga mereka.
4
 
Orang tua atau ibu dan ayah memagang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya 
adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang 
terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat. 
Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. 
Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-
anaknya hendaklah kasih sayang yang sejati pula.
5
 
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak adalah 
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar 




Berdasar beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa orang tua adalah mereka yang merawat kita dari kecil 
hingga besar dimana keluarga merupakan tempat pendidikan 
yang pertama kali kita dapatkan. 
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2. Peran orang tua 
Peran adalah “bagaian yang dimainkan seseorang atau 
tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa.
7
 
Peran merupakan cara-cara yang digunakan oleh orang tua 
mengenai tugas-tugas yang mesti dijalankan dalam 
mengasuh anak karena cara-cara orang tua dalam mengasuh 
anak akan menjadi pegangan bagi anak tersebut. Peran orang 
tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta 
didik dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, 
besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan 
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang tua, akrab 
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang 
atau tidaknya situasi dalam rumah itu semuanya 
mempengaruhi minat belajar anak sehingga berdampak 
besar pada presatasi belajar anak.
8
 
Peranan dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang 
menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam 
hal terjadinya sesuatu hal. Selanjutnya bahwa peran berarti 
bagian yang harus dilakukan didalam suatu kegiatan.
9
 
Peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban 
orang tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib 
memenuhi hak-hak (kebutuhan) anaknya, seperti hak untuk 
melatih anak menguasai cara-cara mengurus diri, seperti 
cara makan, buan air, berbicara, berjalan dan berdoa 
sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat 
dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orang 
tua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap 
menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak 
acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau 
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Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang 
peranan terpenting terhadap anak-anaknya tidak terkecuali 
pendidikan. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya 
merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan 
sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang 
yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. 
Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik 
bangsa. Seberat itulah tugas seorang ibu sebagi pendidik dan 
pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu 
terhadap anaknya akan berpengaruh terhadap perkembangan 
dan watak anaknya di kemudian hari. Sesuai dengan fungsi 
serta tanggung jawab sebagai anggota keluarga, peranan ibu 
dalam pendidikan anak-anaknya yaitu  sumber dan pemberi 
rasa kasih sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat 
mencurahkan isi hati, pengatur kehidupan dalam rumah 




Tidak hanya ibu, ayah juga memegang peranan 
penting pula. Anak memandang ayah sebagai orang yang 
tertinggi gengsinya. Kegiatan seorang ayah terhadap 
pekerjaannya sehari-hari sungguh besar pengaruhnya kepada 
anak-anaknya. Karena sibuknya ayah mencari nafkah untuk 
menghidupi keluarga terkadang membuat ayah kurang 
bergaul bahkan hampir tidak ada waktu untuk bergaul 
dengan anak-anaknya. Peranan ayah dalam pendidikan 
anaknya yaitu sebagai berikut : sumber kekuasaan di dalam 
keluarga, penghubung intern keluarga dengan masyarakat, 
pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga, 
pelindung terhadap ancaman dari luar, hakim atau yang 
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Peranan yang dimaksud disini lebih menitikberatkan 
pada bimbingan yang membuktikan bahwa keikutsertaan 
atau terlibatnya orang tua terhadap anaknya dalam proses 




Peran orang tua dapat diukur melalui tiga indikator 
yaitu: pembimbing, motivator, serta fasilitator. Berikut 
penjelasan dari tiga indikator : 
b. Pembimbing 
Orangtua memiliki andil yang lebih dalam 
pelaksanan homeschooling daripada dalam pelaksaan 
pendidikan di sekolah formal. Sesuai dengan pendapat 
dari Sumardiono, bahwa keterlibatan penuh orangtua 
pada proses penyelenggaraan pendidikan, mulai dalam 
hal penentuan arah tujuan pendidikan, nilai-nilai yang 
ingin dikembangkan, kecerdasan dan keterampilan yang 
hendak diraih, kurikulum dan materi pembelajaran 
hingga metode belajar serta praktik belajar keseharian 
anak. Setelah dilakukan pengumpulan data melalui 
wawancara beberapa informan yang merupakan 
orangtua dari peserta didik pada program home visit di 
homeschooling sekolah dolan menyampaikan beberapa 
pernyataan mengenai keterlibatanya dalam kegiatan 
pembelajaran anaknya, yaitu orangtua terlibat dalam 
kegiatan belajar anak yang dimulai sejak awal, yaitu 
mendiskusikan kegiatan belajar anak yang akan 
dilakukan selama satu tahun ajaran, orangtua peserta 
didik mendampingi anak belajar diluar jadwal home 
visit bersama tutor, orangtua juga memperhatikan 
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kondisi fisik dan psikis anak sehingga dapat 
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi anak tersebut. 
Bimbingan adalah segala kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan 
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan 
agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri 
dengan penuh kesadaran. Orang tua dapat membimbing 
peserta didik seperti: mengawasi atau menemani peserta 
didik, mengingatkan untuk mengerjakan tugas, 
menanyakan kesulitan serta membantu peserta didik. 
c. Motivator 
Dengan mengetahui kesulitan belajar anak 
orangtua akan mampu memberikan motivasi kepada 
anak. Pemberian motivasi terhadap anak tidak sebatas 
hanya dalam bentuk ucapan saja tetapi juga dalam 
bentuk tindakan. Keempat informan selaku orangtua 
peserta didik dalam penelitian ini menyampaikan bahwa 
sejauh ini kesulitan belajar yang dialami anak 
disebabkan karena kondisi anak. baik kondisi fisik 
maupun kondisi psikis anak mereka. Keempat informat 
tersebut memiliki cara yang berbeda-beda dalam 
mengatasi kesulatan belajar tersebut. Sebagai Motivator 
orangtua memberikan motivasi kepada anak dengan 
cara memberi penghargaan terhadap prestasi belajar 
anak dengan memberi hadiah maupun kata-kata pujian. 
Serta memberikan bantuan kepada anak dalam 
menghadapi kesulitan belajarnya dengan pemberian 
penjelasan pada bagian yang sulit dimengerti oleh anak. 
Orang tua memberikan dorongan tentang penting 
belajar dengan tujuan dapat meningkatkan prestasi 
belajar, sehingga anak benar-benar merasa penting dan 
membutuhkan apa yang di anjuran orang tuanya. Orang 
tua h arus mampu menjadi motivator belajar anak. Hal 
ini dapat dilakukan dengan mengajak/menyuruh peserta 





nilai yang memuasakan, memberi semangat serta 
nasihat.
14
 Semakin tinggi motivasi belajar anak, 
semakin tinggi pula kemungkinan anak untuk 
memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
d. Fasilitator 
Fasilitas belajar juga salah satu yang 
mempengaruhi motivasi belajar anak. Dalam 
penyelenggaraan home visit yang bertanggung jawab 
untuk menyediakan fasilitas belajar anak adalah 
orangtua. Dalam menyediakan fasilitas belajar anak 
orangtua harus mampu memahami kebutuhan anak. 
Keempat informan menyampaikan bahwa fasilitas 
belajar yang dibutuhkan anak berupa buku, alat tulis, 
laptop atau komputer dan tempat belajar yang nyaman 
bagi anak. Hal tersebut telah dipenuhi oleh empat 
informan tersebut selaku orangtua peserta didik. Selain 
memfasilitasi kegiatan belajar anak, orangtua juga 
berperan memfasilitasi minat anak. Misalnya seperti 
orangtua yang menyadari bahwa anaknya memiliki 
minat pada bidang modeling dan tari. Oleh karena itu 
orangtua memberi fasilitas dengan mengikut sertakan 
anaknya dalam sanggar sesuai keingan anaknya 
Dalam belajar mengajar dengan sistem sekarang 
ini orang tua menyediakan berbagai fasilitas seperti 
media, alat peraga termasuk menentukan berbagai jalan 
untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang 
program belajar anak. Orang tua sebagai fasilitator turut 
mempengaruhi tingkat prestasi yang di capai anak. 
Bentuk dukungan lain yang tidak kalah pentingnya 
berkenaan dengan peranan orang tua dalam belajar anak 
adalah menyiapkan berbagai fasilitas pembelajaran, 
memeriksa buku pelajaran peserta didik, memerintah 
peserta didik mengulangi pembelajaran, serta 
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Dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai 
pendidikan pertama dalam  meletakkan dasar-dasar 
pendidikan terutama penididikan agam bagi anak-anaknya. 
Untuk itu orang tua dituntut agar dapat memberikan  
pendidikan agama sehingga dapat membentuk sikap 
keberagamaan yang kuat bagi anak-anaknya sebagai bekal 
mereka dimasa yang akan datang. Peran orang tua juga 
selain sebagai tenaga mengajar, membimbing, mengawasi 
(memberi perhatian), juga sebagai penyedia fasilitas belajar 
anak  serta menjadi motivator untuk anak-anaknya.  
 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pembelajaran merupakan penyedian kondisi yang 
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. 
Penyedian kondisi ini dapat dilakukan dengan bantuan pendidik 
(guru) atau bisa juga ditemukan sendiri oleh peserta didik secara 
individu (belajar secara otodidak). Peristiwa belajar sendiri tidak 
selalu terjadi atas inisiatif siswa itu sendiri.
16
  
Pembelajaran juga merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 
berbagai komponen yan saling berhubungan satu sama lain, 
komponen tersebuat meliputi : tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi.
17
 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dalan lingkungan pendidikan baik 
secara langsung dengan tatap muka maupun tidak langsung 
seperti belajar online. 
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1. Pengertian Pendidikan  
Dalam kamus besar bahasa indonesia pendidikan 
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 




Menurut Hasan Basri pendidikan diartikan sebagai 
pembinaan, pembentukan,pengajaran, pelatihan yang 
ditujukan kepada semua anak didik secara formal maupun 
nonformal dengan tujuan membentuk anak didik yang cerdas, 
berkepribadian, memiliki keahlian membentuk sebagai bekal 
dalam kehidupannya dimasyarakat.
19
 Pendidikan yaitu suatu 
aktivitas yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup.
20
 
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 
tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
21
 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, yang berlangsung di sekolah 
dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
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lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang.
22
 
Pendidikan dimaksudkan sebagai mempersiapkan anak-anak 
bangsa untuk menghadapi masa depan dan menjadikan bangsa 
ini bermartabat diantara bangsa-bangsa lain di dunia. Masa 
depan yang selalu berkembang menuntut pendidikan untuk 
selalu menyesuaikan diri dan menjadi lokomotif dari proses 
demokratisasi dan pembangunan bangsa.
23
 Pendidikan tidak 




Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dalam 
kondisi formal maupun tidak guna membentuk tingkah laku, 
kekuatan spiritual , kepribadian, maupun kecerdasan untuk 
mengubah seseorang  menjadi lebih baik bagi dirinya maupun 
orang disekitarnya. 
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman. Disertai degan tuntutan untuk meghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 
kesatuan dan kesatuan bangsa (kurikulum PAI).
25
 Pendidikan 
agama Islam adalah upaya mendidikkan agama Islam atau 
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ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life 
(pandangan dan sikap hidup) seseorang.
26
 
Menurut Zuhairini, pendidikan agama Islam adalah 
usaha sadar untuk membimbing ke arah pembentukan 
kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis, 




Komponen dasar pendidikan Islam, komponen 
merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki peran 
dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk 
mencapai tujuan sistem. Komponen pendidikan berarti 
bagian-bagian dari sistem proses pendidikan, yang 
menentukan berhasil dan tidaknya atau ada dan tidaknya 
proses pendidikan. Bahkan dapat dikatakan bahwa untuk 
berlangsungnya proses kerja pendidikan diperlukan 
keberadaan komponen-komponen tersebut. Komponen-
komponen yang memungkinkan terjadinya proses pendidikan 
atau terlaksananya proses pendidikan minimal terdiri dari 
delapan komponen yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, 
pendidik, isi pendidikan, kontesk yang mempengaruhi suasana 




Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha 
sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran serta pelatihan 
agar nilai-nilai agama Islam dapat dijadikan pandangan serta 
sikap hidup untuk mencapai kebahagaiaan dunia akirat. 
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang diciptakan, 
dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam.
29
 Pendidikan 
menurut Islam atau pendidikan yang Islami, yakni pendidikan 
yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-
Qur‟an dan As-Sunnah. Dalam pengertian ini, pendidikan Islam 
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang 
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari 
sumber-sumber dasar tersebut. 
Menurut zuhairini, pendidikan agama Islam adalah 
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis untuk 
membimbing anak agar mereka dapat hidup sesuai dengan 
ajaran Islam. Dalam UU No. 2 tahun 1989 Pasal 39 ayat 2 
ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang 
pendidikan wajib memuat pendidikan pancasila, pendidikan 
agama dan pendidikan kewarganegaraan. Dari isi pasal tersebut 
dapat dipahami bahwa bidang studi pendidikan agama, baik 
agama Islam maupun agama lain merupakan komponen dasar 
atau wajiib dalam kurikulum pendidikan nasional.
30
 Secara 
umum pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang ada didalam agama 
Islam. Ajaran-ajaran tersebut bersumber dari Al-Qur‟an, 
AsSunnah/Hadits. 
Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui pengertian 
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan 
interaksi yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 
untuk membuat peserta didik dapat Dari penjelasan diatas dapat 
kita ketahui pengertian pembelajaran pendidikan agama Islam 
adalah suatu usaha dan interaksi yang dilakukan oleh pendidik 
kepada peserta didik untuk membuat peserta didik dapat belajar, 
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mau belajar dan berkeinginan untuk terus-menerus mempelajari 
agama Islam, baik untuk kepentingan dirinya sendiri maupun 
orang lain serta untuk mengetahui bagaimana cara beragama 
yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan. 
4. Karakteristik Pembelajaran PAI 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki 
karaktersistik sendiri yang berbeda dengan mata pelajaran 
lainnya yaitu: 
a. Pendidikan agama Islam berusaha untuk menjaga akidah 
peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi 
apapun. 
b. Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara 
ajaran dan nilai-nilai yang tertuang dan terkandung dalam 
Al-Qur‟an dan AsSunnah/Al-Hadits serta otentisitas 
keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam. 
c. Pendidikan agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu 
dan amal dalam kehidupan keseharian. 
d. Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan 
mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus 
keshalehan sosial. 
e. Pendidikan agama Islam menjadi landasan moral dan etika 
dalam pengembangan IPTEK dan budaya serta aspek-aspek 
kehidupan lainya Substansi pendidikan agama Islam 
mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra 
rasional. 
f. Pendidikan agama Islam berusaha menggali, 
mengembangkan dan mengambil ibrah dari sejarah dan 
kebudayaan (peradaban) Islam. 
g. Dalam berbagai hal, pendidikan agama Islam mengandung 
pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga 
memerlukan sikap terbuka. 
5. Dasar dan Tujuan Pembelajaran PAI 
a. Dasar Pembelajaran PAI 
Dalam setiap program pelaksanaan pendidikan, 





yang hendak diharapkan dapat tercapai. Menurut Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakir, berpendapat bahwa dasar 
pendidikan Islam merupakan landasan operasional yang 
dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/sumber 
pendidikan Islam.
31
 Dengan Begitu penyelenggaraan 
pendidikan agama Islam dasar pendidikannya adalah 
sumber-sumber hukum Islam, sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
Secara etimologis pengertian kata Al-Qur‟an 
berasal dari kata kerja qara‟a yang mengandung arti 
mengumpulkan atau menghimpun, membaca atau 
mengkaji. Sedangkan secara terminologis menurut Dr. 
Dawud Al-Attar adalah wahyu Allah SWT., yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., secara 
lafaz (lisan), makna serta gaya bahasanya yang 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 
pengertian Al-Qur‟an adalah kumpulan wahyu Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW yang termaktub dalam 
mushaf yang dinukil darinya dan mutawatir. Al-Qur‟an 
merupakan dasar pokok pelaksanaan pendidikan agama 
Islam karena Al-Qur‟an diturunkan sebagai petunjuk 
kebenaran yang mutlak bagi kehidupan manusia. 
2) As-Sunnah 
Secara harfiah As-Sunnah adalah jalan hidup 
yang dijalani atau dibiasakan, apakah jalan hidup itu 
baik atau buruk, terpuji ataupun tercela. Menurut para 
ahli hadits yang terdiri dari perkataan, perbuatan 
ataupun pengakuan Rasulullah baik pada masa sebelum 
kenabian ataupun sesudahnya.
33
 Yang dimaksud dengan 
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sunnah Allah di sini ialah hukuman-hukuman Allah 
yang berupa malapetaka, bencana yang ditimpakan 
kepada orang-orang yang mendustakan rasul. Dalam 
Al-Qur‟an terdapat kata sunnah sebanyak 16 tempat 
yang tersebar dalam beberapa surat dengan arti 
kebiasaan yang berlaku dan jalan yang diikuti.
34
 
Sunnah ataupun Hadits mempunyai kedudukan 
yang kedua setelah Al-Qur‟an untuk dijadikan rujukan 
atau sumber ajaran. Sebab seluruh ucapan dan perilaku 
Rasulullah dijadikan suri teladan bagi umatnya, dan 
ketaatan terhadap seluruh perintahnya merupakan suatu 
keharusan untuk dilaksanakan. 
b. Tujuan Pembelajaran PAI 
Menurut Fadhil Al-Jamali, merumuskan tujuan 
pendidikan Islam dengan empat macam, yaitu: 
1) Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama 
makhluk dan tanggung jawabnya dalam hidup ini. 
2) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan 
tanggung jawabnya dalam tata hidup bermasyarakat. 
3) Mengenalkan manusia akan alam dan mengajak mereka 
untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberi 
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat 
darinya. 




Mukhtar Yahya, berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah memberikan pemahaman ajaran-
ajaran Islam pada peserta didik dan membentuk keluhuran 
budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah SAW. sebagai 
pengemban perintah, menyempurnakan akhlak manusia 
untuk memenuhi kebutuhan kerja. Sedangkan menurut Imam 
Al-Ghazali tujuan pendidikan Islam yang paling utama 
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adalah beribadah dan bertaqarrub kepada Allah dan 
kesempurnaan insan yang tujuannya kebahagiaan dunia 
akhirat. 
Menurut Anwar Jundi, tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya manusia berkepribadian muslim. tujuan utama 
dalam pendidikan agama Islam ialah pembentukan akhlak 
dan pengabdian diri kepada Allah SWT. 
Dalam pendidikan Islam yang terpenting adalah 
bagaimana menyadarkan peserta didik tahu tentang dirinya 
sendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan makhlum yang 
hidup di alam semesta ini. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan Islam adalah mengarahkan peserta didik untuk 
sadar diri terhadap tanggung jawabnya sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan dan makhluk sosial serta membimbing 
mereka untuk menjadi manusia baik dan benar sebagai 
perwujudan khalifatullah fi al-ardh.
36
 
Adapun tujuan pendidikan agama disekolah bertujuan 
meningkatkan dan menumbuhkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya terhadap 
Allah SWT., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan dapat melanjutkan 
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
37
 Jadi dapat 
disimpulkan tujuan pendidikan agama Islam adalah memberi 
bimbingan dan pemahaman ajaran Islam secara keseluruhan 
sehingga terbentuknya manusia berkepribadian muslim dan 
pengabdian diri kepada Allah. 
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6. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya. 
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan 






Ruang lingkup Pendidikan agama Islam di sekolah 
dan madrasah terdiri dari beberapa aspek  yaitu : Al-
Qur‟an dan Hadits, keimanan/akidah, akhlak, fiqih (hukum 




C. Pembelajaran daring/online 
Merespon situasi yang terjadi sebagai akibat dari 
pandemi Covid-19 yang telah mengancam berbagai sektor 
kehidupan, pada akhirnya pemerintah telah menerapkan 
kebijakan New Normal.  
New Normal merupakan transformasi perilaku hidup di 
masyarakat untuk dapat menjalankan aktivitas normal namun 
dengan tetap disiplin menerapkan protokol kesehatan .New 
Normal juga dapat diartikan sebagai skenario untuk mempercepat 
penanganan Covid-19 dalam aspek kesehatan dan sosial ekonomi 
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yang dalam implementasinya  mempertimbangkan analisis pada 
studi epidemiologi dan kesiapan masing-masing wilayah.
40
 New 
normal dapat diartikan suatu kondisi atau kebiasan individu atau 
masyarakat yang muncul setelah adanya covid-19. 
Tidak hanya sektor gaya hidup, pendidikan juga 
merupakan sektor yang terdampak oleh adanya pendemi ini, 
pendidikan mau tidak mau mengikuti protokol yang di inovasikan 
oleh pemerintah yaitu dengan menggunakan sistem belajar secara 
daring(online) dari rumah sehingga sisiwa tidak diharuskan tatap 
muka dan keluar rumah. 
Pembelajaran jarak jauh secara daring adalah 
pembelajaran jarak jauh yang cara pengantaran bahan ajar dan 
interaksinya dilakukan dengan perantara teknologi internet. Oleh 
karena itu, keberlangsungan pembelajaran daring tidak dapat 





1. Pengertian pembelajaran daring 
Pembelajaran online merupakan suatu kegiatan belajar 
yang membutuhkan jaringan internet dengan konektivitas, 
aksesbilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
42
 
Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran 
yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi 
menggunakan platfrom yang dapat membantu proses belajar 
mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan adanya 
pembelajaran daring ialah memberi layanan pembelajaran 
bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 
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Pembelajaran daring/online merupakan bentuk 
pembelajaran atau pelatihan jarak jauh yang memanfaatkan 
teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, 
video/audiobrodcasting, video/audioconferencing, CD-ROOM 
(secara langsung dan tidak langsung). Semua media elektronik 
tersebut bertujuan membantu siswa agar lebih menguasai 
materi pelajaran. Sehingga online berarti pembelajaran dnegan 
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronik secara 
langsung.
44
 Namun untuk melakukan pembelajaran daring 
diperlukan saranadan prasarana yang memadai, misalnya 
jaringan internet, smartphone, laptop maupun komputer. Hal 




Pembelajaran daring (online) juga mampu 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Belajar tanpa 
bimbingan langsung dari guru membuat siswa secara mandiri 
mencari informasi mengenai materi pembelajaran dan tugas-
tugas yang diberikan serta menumbuhkan rasa ingin tau siswa 
terhadap materi yang kemungkinan belum mereka pahami 
atau belum di jelaskan oleh guru. 
 
2. Fungsi dan Manfaat pembelajaran  daring  
a. Fungsi pemebelajaran daring  
Fungsi pembelajaran daring yaitu sebagai alternatif 
pembelajaran disaat pandemi covid-19 seperti sekarang 
yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara jarak 
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jauh guna meminimalisasikan penyebaran virus ini 
dengan teteap mematuhi protokol kesehatan dengan tidak 
keluar rumah. Pembelajaran secara daring ini 
memanfaatkan teknologi untuk media pembelajaran 
seperi google meet, classromm, zoom, maupun whatsapp, 
dengan tetap memberikan materi serta latihan-latihan 
tugas yang diberikan kepada peserta didik melalui 
aplikasi tersebut, untuk  menunjang kegiatan 
pembelajaran agar tetap berlangsung. 
b. Manfaat pembelajaran daring 
Berikut beberapa manfaat dari pelaksanaan pembelajaran 
secara daring di era pandemi saat ini: 
1) Lebih fleksibel, dengan pembelajaran secara 
daring interaksi guru dan peserta didik akan 
lebih praktis karena tidak harus menempuh 
perjalanan terlebih dahulu untuk bertemu. 
Pembelajaran daring juga dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja. 
2) Mengajarkan sikap disiplin dan tanggung jawab, 
pembelajaran daring tentunya mengajarkan anak 
untuk bersikap disiplin yang dapat dilihat ketika 
pembelajaran berlangsung, pembelajaran daring 
juga dapat mengajarkan anak untuk bertanggung 
jawab atas tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
apakah anak mengerjakannya tepat waktu atau 
tidak. 
3) Mengenali potensi anak, pembelajaran secara 
daring tentunya membuat peserta didik/anak 
memiliki waktu luang yang lebih mengingat 
tidak adanya jadwal ketat sebagaimana yang ada 
pada saat pembelajaran disekolah, waktu yang 
lebih ini dapat memberikan manfaat bagi anak 
untuk menggali potensi dirinya dan 





disukai anak dan orang tua pun dapat memantau 
serta mendukung potensi tersebut.
46
 
4) Lebih bebas untuk mengeksplorasi, mengingat 
keterbatasan yang dimiliki oleh pendiidk dalam 
menyampaikan materi melalui pembelajaran 
secara daring ini menuntut peserta didik untuk 
dapat lebih aktif dan mandiri untuk mendalami 
materi yang disukai maupun materi yang belum 
dimengerti, peserta didik bebas mengeksplor 
meteri melalui media apapun. 
5) Ramah lingkungan, dengan berkurangya 
mobilitas secara tidak langsung sudah 
mengurangi polusi yang ditimbulkan oleh 
kendaraan bermotor. Selain itu pembelajaran 
secara daring ini lebih sedikit penggunaan kertas 
untuk pencatatan materi, soal-soal, maupun 
pendataan. Hal ini tentu saja memeberikan 
dampak positif bagi lingkungan karna minimya 





3. Prinsip-prinsip pembelajaran daring  
Prinsip-prinsip pembelajaran daring merupakan 
seperangkat landasan dasar yang menjadi persyaratan untuk 
terlaksananya proses pembelajaran secara daring. Prinsip 
pembelajaran daring sebagai berikut : 
a. Pembelajaran terbuka 
Pembelajaran terbuka mencerminkan 
penyelenggaraan pendidikan secara multientry-multiexit 
tanpa membatasi usia, tahun ijazah, latar belakang bidang 
studi, masa dan kecepatan studi, masa registrasi, tempat 
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dan cara belajar, masa evaluasi hasil belajar, dan 
pemilihan program studi. Pembelajaran terbuka 
menekankan pemberian kesempatan memilih kepada 
siswa dalam hal media belajar (cetak, online, video), 
tempat belajar (di rumah atau tempat kerja), kecepatan 
belajar (terstruktur, terbimbing atau mandiri), bantuan 
belajar yang diperlukan (tutor, email atau diskusi), titik 
masuk dan titik keluar (multi entry, multi exit). 
Pembelajaran terbuka tidak sama dengan belajar jarak 
jauh, namun pembelajaran jarak jauh selalu 
menggunakan pembelajaran terbuka sebagai salah satu 
strateginya sehingga memungkinkan siswa belajar 
dengan cara dan menggunakan berbagai sumber belajar 
dan media belajar. 
b. Pendidikan jarak jauh  
Pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar 
yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan 
berbagai media komunikasi. Pendidikan jarak jauh dapat 
memberikan layanan pendidikan khusus dan layanan 
khusus secara inklusif. Misalnya, terbuka bagi siapa saja 
untuk menjadi peserta didik, terbuka bagi peserta didik 
mengambil program studi apa saja yang diminati, terbuka 
bagi peserta didik untuk belajar melalui cara dan strategi 
yang beragam. Keterbukaan yang disediakan oleh 
institusi penyelenggara pendidikan menyediakan 
kebebasan belajar bagi peserta didik. 
Pendidikan jarak jauh dicirikan oleh : keterpisahan 
geografis maupun waktu antara pendidik dan peserta 
didik, keberagaman jalur komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik, pemanfaatan beragam media pembelajaran 
untuk menyampaikan pembelajaran,  
 
Prinsip-prinsip pembelajaran daring ini diterapkan dalam 
empat aspek proses pembelajaran daring, yaitu : 





Perancangan pembelajaran diwujudkan dalam 
bentuk peta program, garis besar pembelajaran, 
silabus dan atau rencana pembelajaran, serta materi 
pembelajaran. Dalam pendidikan jarak jauh, 
perancangan pembelajaran merupakan langkah yang 
paling penting. Prinsip perancangan pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
a) Berlandaskan pada paradigma student centered 
learning (pembelajaran yang berpusat pada 
siswa). 
b) Berorientasi pada kemandirian, keaktifan, 
kreativitas dan inovasi siswa. 
c) Proses pembelajaran sebagai interaksi antara 
siswa dengan materi/bahan ajar, media, waktu 
dan strategi pembelajaran 
2) Kegiatan pembelajaran 
a) Dirancang berfokus pada siswa belajar dan 
kemandirian siswa. 
b) Materi belajar disusun secara berurutan dan 
terstruktur sehingga siswa dapat mencapai 
capaian pembelajaran. 
c) Dirancang untuk membekali siswa dengan 
keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman. 
d) Pendidik harus melakukan evalusi pelaksanaan 
pembelajaran. 
3) Strategi penyampaian 
a) Penyampaian pembelajaran dilakukan 
menggunakan beragam media dan teknologi. 
b) Komunikasi antar siswa serta siswa dengan 
guru menggunakan berbagai media dan 
teknologi komunikasi. 
c) Dengan strategi penyampaian diharapkan guru 
dapat memantau proses belajar siswa. 
d) Evaluasi proses belajar dirancang untuk 
pecapaian tujuan pembelajaran. 





a) Media dan teknologi pembelajaran harus 
menyajikan informasi yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
b) Teknologi pembelajaran yang digunakan 
disesuaikan dengan capaian pembelajaran.
48
 
Sejatinya prinsip pembelajaran daring adalah 
terselenggaranya pembelajaran yang bermakna, yaitu 
proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan 
kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik harus 
terhubung dalam suatu proses pembelajaran daring. 
4. Media pembelajaran daring  
Dalam pembelajaran daring pendidik tidak dibatasi 
oleh aturan dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran yang akan digunakan. Media yang digunakan 
oleh pendidik harus bisa digunakan juga oleh  peserta didik 
sehingga komunikasi dalam pembelajaran daring dapat 
dilakukan dengan baik. 
Beberapa media pembelajaran yang dapat digunkan 
oleh pendidik seperti Google Meet, Google Class, Webinar, 
Zoom, Skype, Facebook Live, Youtube Live, Schoology, 




5. Langkah-langkah pembelajaran daring    
a. Kegiatan pendahuluan (pesiapan) 
 Sebelum memulai pembelajaran, siswa di dampingi 
oleh orang tua/wali maupun    mandiri, bagi siswa 
yang tidak mempunyai fasilitas pembelajaran seperti 
hp, bisa ikut bersama teman lainnya yang memiliki 
hp dan jarak rumahnya dekat atau bisa menggunakan 
hp orang tua. 
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 Guru mengecek kehadiran siswa dengan media 
komunikasi yang digunakan oleh pendidik (wa, 
google meet, classroom, ataupun zoom) 
 Guru membuka pembelajaran secara online melalui 
media komunikasi yang digunakan dengan 
mengucapkan salam dan berdoa menurut keyakinan 
masing-masing. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang  
akan dipelajari. 
 Guru mengadakan kegiatan tanya jawab seputar 
materi  pada pembelajaran sebelumnya kepada 
siswa. 
b. Kegiatan inti 
 Guru mengirimkan file lembar kerja peserta didik 
(LKPD) kepada peserta didik. 
 Guru mebagikan file PPT yang berisi materi 
pembelajaran, atau video guru menjelaskan materi 
dan atau link youtube yang berisi materi yang akan 
dipelajari untuk di tonton oleh peserta didik. 
 Melalui media komunikasi yang digunakan, guru 
meminta siswa menyebutkan point-point apa saja 
yang didapatkan dari video yang dikirimkan guru 
sebelumnya. 
 Guru dan siswa  melakukan tanya jawab seputar 
materi pembelajaran. 
 Setelah siswa mengerti tentang maetri pembelajaran, 
siswa di minta untuk mengerjakan LKPD yang telah 
dibagikan sebelumnya dan diberikan waktu kurang 
lebih 15 menit. 
 Setelah selesai mengerjakan LKPD, siswa di minta 
untuk mengirimkan hasil kerjanya kepada guru . 
c. Kegiatan penutup 
 Setelah  siswa mengumpulkan LKPD nya, guru 
menanyakan apakah siswa sudah mengerti atau 





 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa seputar 
materi yang telah disampaikan. 
 Bersama-sama siswa dan guru meyimpulkan hasil 
belajar yang telah dipelajari 
 Guru mengajak siswa berdoa dan mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
6. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring 
a. Kelebihan pembelajaran daring 
1) Fleksibilitas waktu, pembelajaran secara daring dapat 
membuat peserta didik dapat menyesuaikan waktu 
belajar, karena dapat mengakses pelajaran di internet 
sesuai dengan waktu yang di inginkan. Namun tidak 
dipungkiri saat ini pembelajaran daring juga diakan 
jadwal untuk setiap mata pelajarannya. 
2) Fleksibilitas tempat, peserta didik dapat mengakses 
materi maupun menghadiri jadwa pembelajaran dari 
mana saja selamagadged dan komputer terhubung ke 
jaringan internet. 
3) Keleluasaan mengakses materi, peserta didik dapat 
dengan leluasa materi yang diberikan ataupun yang 
masih belum dipahami ketika pembelajaran 
berlangsung. 
4) Meningkatkan kemandirian belajar siswa, melalui 
pembelajaran daring siswa belajar bagaimana 
mengatur waktu, tanggung jawab, lebih 
mempersiapakan diri dalam pembelajarannya, dan 
melatih keberanian serta mengerjakan tugasnya 
dengan baik. Pembelajaran daring mampu 
menumbuhkan kemandirian belajar ( self regulated 
learning) dan belajar secara daring dapat membuat 
siswa lebih mempersiapkan diri dalam belajar.
50
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b. Kekurangan pembelajaran daring 
1) Keterbatasan akses internet, tidak semua tempat 
tersedia fasilitas internet. Tentunya masih banyak 
daerah-daerah yang belum terjangkau akses internet.  
2) Kurangnya pemahaman terhadap materi 
pembelajaran, dikarenakan kurangnya interaksi 
pendidik dan peserta didik  serta metode pembelajaran 
yang kurang sesuai. hal tersebut menyebabkan 
interaksi pendidik dan peserta didik menjadi 
berkurang sehingga akan sulit bagi peserta didik untuk 
memahami penjelasan terkait materi pemelajaran. 
3) Fasilitas yang kurang memadai, seperti gawai, laptop, 
maupun komputer, hal ini menyebabkan pembelajaran 
daring tidak dapat terlaksana. 
4) Kurangnya pengawasan guru saat proses pembelajara, 
hal ini menyebabkan guru sulit untuk melkaukan 
penilaian proses karena tidak dapat mengawasi atau 
pemperhatikan mana siswa yang serius dan tidak. 
5) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan 
lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor 
dan kurang memperhatikan aspek afektif ini terjadi 
karena kurangnya interaksi antara pendidik dan 
peserta didik, kurangnya interaksi ini dikhawatirkan 
dapat menghambat pembentukan sikap, nilai, moral 
atau sosial dalam proses pembelajran sehingga tidak 




7. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 
1) Teknologi, dalam hal ini ialah 
smartphone/laptop/komputer dan koneksi internet. 
Dimana smartphone/laptop/ komputer merupakan alat 
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utama dalam  menunjang pembelajaran daring, untuk 
mempermudak guru dalam penyampaian materi dan 
mempermudah siswa dalam mengakses materi tersebut, 
apabila smartphone/laptop/komputer tidak ada di salah 
satu pihak maka proses pembelajaran tidak terjadi.  
Disamping itu diperlukan penunjang lain untuk 
mendukung penggunaan smartph one dalam 
pembelajaran daring yaitu koneksi internet dan paket 
data/kuota untuk mengakses dan menyampaikan materi
52
.  
2) Waktu, perubahan sistem pembelajaaran karna  adanya 
wabah ini tentu membutuhkan waktu untuk beradaptasi 
bagi guru dan peserta didik dalam penyesuaian dengan 
media dan cara  yang digunakan  dalam proses 
pembelajaran. 
3) Ekonomi, faktor ekonomi disini dimasudkan pada 
pembelian fasilitas yang harus dipenuhi agar 
pembelajaran secara daring dapat terlaksana. Di masa 
pandemi saat ini penghasilan cenderung menurun maka 
dari itu pembelian kuota dan fasilitas lain ini menjadi 
alasan beberapa orang merasa keberatan karena harus 
menyisihkan uang untuk pembelian kuota internet  agar 
pembelajaran secara daring tetep berjalan disamping 
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